BAB V

PEMBAHASAN

A. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan pada UD. Cita Rasa

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penerapan sistem
informasi akuntansi persediaan yang ada di perusahaan UD. Cita Rasa
Panggul, Trenggalek ini masih bisa dikatakan sederhana. Bisa dikatakan
masih sederhana karena memang dikarenakan pengaplikasiannya yang belum
terintregasi dengan baik. Contohnya saja masih saling tumpang tindihnya
bagian-bagian yang berada pada kegiatan produksi. Saling tumpang tindihnya
bagian-bagian ini membuat adanya kerancuan di dalam kegiatan produksinya.
Selain itu, tidak adanya yang dengan khusus mencatat hasil produksi yang
telah dimasukkan ke ruangan penyimpanan dengan yang langsung dikirimkan
ke agen untuk diperjualkan. Padahal ini sangat penting untuk dijadikan
sebagai pengambilan keputusan berapa banyak produksi yang dapat
dihasilkan untuk periode mendatang selain dari pemesanan yang dilakukan

oleh para agennya.

Penerapan sistem informasi akuntansi pada UD. Cita Rasa ini jika
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad Jawaahirul
Mustofa, Tri Lestari, Siti Rosyafah di UD. Bintang Terang Surabaya adalah
memang berbeda. Perbedaannya pun sangat jelas terlihat, mulai alur
penerapannya yang sangat tertata dengan baik tanpa ada yang salah dalam

masing-masing bagiannya. Pada UD. Bintang Terang juga sudah memiliki

82



83

bagian akuntansinya sendiri yang sewaktu-waktu dapat dengan mudah
mengetahui apa saja yang harus ditingkatkan lagi dari segi produksinya
ataupun lainnya agar menjadikan lebih efisien dan mendapatkan laba yang
tinggi. Sedangkan pada UD. Cita Rasa penerapannya masih sangat sederhana.
Bagian produksi dan gudang saja bekerja bersama-sama jadi satu bagian
karena mengingat produksinya dan bagian gudang masih dalam satu cakupan.
Selain itu, belum adanya bagian akuntansi yang benear-benar faham dengan
akuntansi. jadi, bagian akuntansi di UD. Cita Rasa masih dipegang oleh
pemilik sendiri, dan hasilnya pun tidak dipisahkan antara kebutuhan usaha

dengan kebutuhan rumah tangga.

Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan yang ada pada buku
Wiratna Sujarweni dengan judul sistem akuntansi pada tahun 2015, sangatlah
jelas dan tersusun dengan sistematis tanpa ada bagian-bagian di dalamnya
yang memiliki pekerjaan yang saling tumpang tindih. Bagian akuntansinya
pun sudah ada bagian-bagiannya sendiri, mulai dari yang mengurusi
keuangan sampai selesai hingga membuat laporan penerimaan barang jadi.
Bagian gudangnya pun memiliki bagian yang bertugas mengecek dan mengisi
berapa banyak produk yang telah diproduksi. Sedangkan pada UD. Cita Rasa
penerapannya tidak ada bagian akuntansi yang khusus mengelola keuangan,
jadi uang hasil penjualannya nanti yang mengelola langsung pemilik usaha
tanpa memisahkan mana uang untuk produksi lagi dan mana uang untuk
rumah tangga. Oleh karena itu, kadang tidak tahu apakah untung berapa atau

malah merugi. Jadi, pengambilan keputusan di UD. Cita Rasa tersebut selama
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masih mendapat hasil dari penjualan dan uang hasilnya masih bisa
dipergunakan untuk produksi lagi meskipun jumlahnya bisa saja berkurang

selama itu juga produksi akan terus berkelanjutan.

Solusi dari peneliti untuk penerapan sistem informasi akuntansi

persediaan pada UD. Cita Rasa adalah sebagai berikut:



Gambar 5.1
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Solusi Penerapan SIA Persediaan pada UD. Cita Rasa
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Bagian Produksi | Bagian Gudang

Bagian
Akuntansi

Manajer / Pemilik

Surat permintaan
start ] bahan baku

Membuat

Menerima laporan
hasil barang yang
terjual

surat

Menerima semua laporan
dari bagian akuntansi

pengiriman
produk

Melakua

n
produksi

Laporan unit yang
telah terjual

Mempersi
apkan
produk

jadi

] Mempersiap
permintasn kan bahan Membuat
pafen bekd baku laporan
harga
[ pokok
: | produksi
Surat Mengirim
permintaan surat :
pengiriman [
bahan bak barang jadi
dan bahan Laporan harga
baku pokok produksi
Surat JL
pengiriman
barang beserta Membuat
laporan

Menetukan
produksi
untuk ke
depannya

selesai

Sumber: data diolah

1. Bagian Produksi



86

a. Bagian produksi membuat Bukti Surat pemintaan bahan baku
rangkap 2. Lembar ke-1 diberikan kepada bagian gudang dan yang
satu dibuat arsip.

b. Bagian produksi menerima surat pengiriman barang dan bahan baku,
untuk selanjutnya dilakukan proses produksi.

2. Bagian Gudang/ Penyimpanan

a. Bagian penyimpanan menerima surat permintaan bahan baku dari
bagian produksi untuk kemudian menyiapkan bahan baku untuk
mulai proses produksi.

b. Mengirim surat pengiriman barang jadi untuk selanjutnya dibuatkan
laporan pengiriman sejumlah barang yang telah terjual.

3. Bagian Akuntansi

a. Menerima seluruh laporan pengiriman barang dari bagian gudang,
yang selanjutnya dibuatkan laporan untuk harga pokok produksi

b. Setelah selesai membuat laporan harga pokok produksi, bagian
manajer kemudian menyerahkan lembar ke-1 berupa bukti laporan
kepada bagian manajer dan lembar ke-2 dijadikan arsip.

4. Bagian Manajer

a. Menerima semua laporan hasil penerimaan barang jadi dan
selanjutnya tinggal menentukan bagaimana produksi untuk periode
selanjutnya.

Ini sedikit berbeda dengan penerapan yang sudah ada dan bisa dibilang

lebih efektif karena sudah difokuskan ke bagian-bagian masing-masing. Untuk
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itu, kedepannya tidak akan terjadi tumpang tindih antara sesama bagian-bagian
yang ada dan semoga dapat meningkatkan kualitas produksi untuk periode
yang selanjutnya. Adanya akuntansinya pun akan membuat pencatatan dalam
melaporkan kepada manajer menjadi lebih mudah daripada hanya memberikan

sebuah catatan kecil tanpa dilakukannya pencatatan yang terstruktur dan rapi.

B. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada UD. Cita Rasa

Pada pembahasan yang ada pada bab sebelumnya, penerapan sistem
informasi akuntansi penjualan yang ada pada UD. Cita Rasa bisa dikatakan
sederhana. Akan tetapi, demi meningkatkan produktivitas dalam penjualan,
perusahaan ini menerapkan strategi yang cukup unik, yaitu menggandeng
agen-agen di berbagai kota sekitar. Dengan begitu penjualan dapat dilakukan
dengan langsung menyisir ke konsumen-konsumen lewat agen-agen yang
tersebar tersebut. agen-agen ini nanti ada yang menjualnya sendiri ada juga
yang menggandeng karyawan sendiri yang khusus menjualkannya ke
konsumen sekaligus melakukan promosi biasanya. Para agen ini sebelum
mendapat Kiriman produk dari UD. Cita Rasa sebelumnya melakukan
pemesanan dan menyetorkan sejumlah uang muka pemesanan yang sisanya
nanti akan dibayarkan ketika produknya sampai ke agen tersebut. Akan tetapi
hasil penjualannya ini tidak dilakukan pencatatan laporan keuangan oleh

pihak akuntansi, karena tidak memiliki bagian khusus dalam akuntansi ini.

Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada penelitian yang

dilakukan Andreas Handojo, Sri Maharsi, dan Go Ornella Aquaria
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mengemukakan bahwa alur dokumen dari penjualan dibuatkan desain khusus
dengan tiap-tiap bagian di dalam sistem penjualan ini dapat terhubung dengan
baik tanpa adanya miskomunikasi antar sesama pekerja di tiap-tiap bidang
tersebut dan antar bidang-bidang dapat berkomunikasi dengan baik.
Sedangkan pada UD. Cita Rasa, penerapan sistem informasi akuntansi
penjualan disana masih tergolong minim. Hanya saja sudah menggandeng
agen-agen di beberapa kabupaten sekitar agar penjualannya terus bisa
berkembang lebih baik lagi dan bisa bersaing dengan pesaing dengan es

sejenisnya.

Pada buku Sistem Akuntansi karangan Wiratna Sujarweni dengan tahun
cetakan 2015, penerapan Sistem Informasi Akuntansi penjualan dilakukan
dengan sangat terstruktur mulai per bagian-bagian di dalamnya. Pada tiap-
tiap bagiannya memiliki fungsi di dalam suatu perusahaan dengan sangat baik
dan efisien. Bagian-bagiannya pun juga lumayan banyak untuk menjaga agar
tidak tejadi tumpang tindih dengan bagian-bagian yang lain. Untuk sistem
informasi akuntansi penjualan yang ada pada UD. Cita Rasa tidak terlalu
memiliki banyak bidang, pihak manajer pun juga merangkap sebagai
penerima pesanan dari para agen. Selain itu, juga tidak ada bidang akuntansi
yang dapat mencatat keuangan selama ada hasil dari penjualan es drop ke
agen-agen tersebut. Oleh karena itu, jarang sekali diketahui apakah dalam
sekali produksi itu memiliki laba berapa atau merugi berapa, itu tidak dapat

diketahui.



Gambar 5.2

Solusi Penerapan SIA Penjualan pada UD. Cita Rasa
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1. Bagian Pemesanan
a. Menerima pesanan dari agen-agen yang telah bermitra dengan UD.
Cita Rasa
b. Mengisi nota penjualan yang telah tersedia sesuai dengan kebutuhan
c. Mendistribusikan nota penjualan yang telah diisi kepada bagian
pemasaran yang nantinya akan diberikan kepada agen yang telah
memesan barang pada saat mengirimkan barang ke agen.
2. Bagian Pemasaran
a. Mengirimkan barang kepada agen-agen yang telah melakukan
pemesanan pada sebelumnya
b. Menerima sejumlah uang dari hasil penjualan oleh agen-agen
sebagai kurangnya pembayaran uang ketika waktu pemesanan di
awal. Setelah itu memberikan stempel “lunas” dan diberikan kepada
agen untuk dijadikan sebagai arsip pribadi agen tersebut.
3. Agen
a. Melakukan pemesanan barang sebelum stok yang ada sudah hampir
kosong, biasanya satu hari sebelum barang dikirim sudah melakukan
pemesanan
b. Pemesanan ini dibarengi dengan konfirmasi kepada bagian manajer
telah menyetorkan sejumlah uang sebagai setoran awal pada saat
melakukan pemesanan
c. Setoran sisanya nanti diberikan ketika waktu bertemunya bagian

pemasaran yang mengirimkan barangnya ke agen tersebut.
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d. Menerima bukti “lunas” dari bagian pemasaran ketika sisa uang
pesanan telah diterima dari bagian pemasaran tersebut
e. Setelah barang sampai di tangan agen, agen tersebut kemudian
memperdagangkan kepada masyarakat umum dengan bantuan
karyawannya sendiri ataupun diperdagangkan sendiri dengan cara
berkeliling dan diperdagangkan ke toko-toko sekitar.
4. Bagian Akuntansi
a. Menerima seluruh nota penjualan dari bagian pemasaran yang telah
terlunasi dari para agen-agen yang ada
b. Mengecek kembali seluruh bukti-bukti yang ada dalam proses
pembuatan laporan keuangan sebelum dilakukan pencatatan laporan
keuangan
¢. Membuat laporan keuangan sampai selesai
5. Bagian Manajer
a. Menerima laporan keuangan dari pihak akuntansi
b. Menyimpulkan untuk pengambilan keputusan nanti ketika
melakukan proses produksi lagi dengan pertimbangan hasil dari
penjualan pada saat ini
Solusi ini saya rasa akan bisa membantu memaksimalkan penjualan yang
ada tanpa mengubah penerapan sistem yang telah berjalan di dalam
perusahaan. Hanya saja, sebelumnya tidak ada bagian akuntansi yang dengan
khusus menangani masalah keuangan mulai dari pencatatan hasil penjualan

hingga menjadi sebuah laporan keuangan untuk dijadikan sebagai pengambilan
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keputusan oleh manajer dari perusahaan es drop ini. Adanya akuntansi ini juga
penting karena dapat memisahkan hasil penjualan yang digunakan khusus
untuk operasi perusahaan dan untuk kegiatan rumah tangga dari pemilik
perusahaan. Selain itu, adanya bagian khusus yang menangani penjualan
membuat lebih mudah dalam melakukan transaksi penjualan dengan agen-agen

yang ada tanpa harus bagian manajer yang melakukan tugas tersebut.

Efektivitas dan Evaluasi dari Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan dan Penjualan pada UD. Cita Rasa

Hasil dari pembuatan sistem informasi akuntansi persediaan dan
penjualan yang baru dapat dijadikan perusahaan untuk meningkatkan
keefektifan dalam menjalankan proses operasional sehari-hari. Pembuatan
flowchart yang baru ini membuat penerapan yang ada semakin baik daripada
penerapan sebelumnya tanpa harus mengubah dari hasil yang telah ada karena
pada dasarnya sistem baru ini digunakan berdasarkan dengan sistem yang telah
ada dengan tetap menjaga kearifan lokal karena peneliti menyadari karyawan-
karyawan disana masih warga sekitar dan cenderung belum memahami suatu
sistem yang terintregasi dengan komputer. Jadi, dengan pembuatan flowchart
yang baru dan penambahan bagian ini, dapat membuat perusahaan menjadi
lebih efektif dan hasil penjualan akan semakin meningkat, karena

penerapannya telah terstruktur dengan baik.



